72

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan serta tujuan penelitian, maka

disimpulkan bahwa peningkatan struktur jalan di ruas jalan Sudirman (Sampit) di

Kabupaten Kotawaringan Timur memerlukan :

1. Tebal lapisan jalan yang diperlukan untuk konstruksi peningkatan jalan
Sudirman (Sampit) di Kabupaten Kotawaringan Timur selama umur rencana
10 tahun dengan rincian lapisan sebagai berikut :

a. Tanpa CTRB :
ITP = 7,5 yang terdiri dari lapisan permukaan material Laston MS 744
sebesar 10 cm, lapisan pondasi atas material Batu pecah kelas A 20 cm,
lapisan pondasi bawah material Sirtu kelas A 10 cm, dan DDT = 3,18
Lapisan tanah dasar, CBR 2,23%

b. Dengan CTRB :
ITP = 13 yang terdiri dari lapisan permukaan material lapisan permukaan
Laston MS 744 12 cm, lapisan pondasi atas material CTRB 20 cm, lapisan
pondasi bawah material sirtu kelas A 10 cm, dan DDT = 3,18% Lapisan
tanah dasar

2. Dilihat dari aspek biaya material, indeks tebal perkerasan jalan yang paling
efisien pada peningkatan struktur jalan di ruas jalan Sudirman (Sampit) di

Kabupaten Kotawaringan Timur adalah menggunakan lapisan permukaan
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material lapisan permukaan Laston MS 744 12 cm, lapisan pondasi atas
material CTRB 20 cm, lapisan pondasi bawah material sirtu kelas A 10 cm,
dan DDT = 2,03 Lapisan tanah dasar sebesar Rp 10.407.467.000,00, lebih

menghemat Rp 1.392.695.000,00 dibandungkan tanpa CTRB

5.2. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang ada maka dapat

disampaikan beberapa saran untuk perbaikan pada jalan Sudirman (Sampit) di

Kabupaten Kotawaringan Timur agar lebih efektif dan efisien antara lain:

1. Diperlukan pemantauan dan pengamatan kerusakan secara rutin apabila ada
kemungkinan jalan rusak maka segera diadakan perbaikan dengan metode
perbaikan yang sesuai agar kerusakan dikemudian hari tidak bertambah luas.

2. Perlu adanya pengelolaan data base jalan secara lengkap dan tertib meliputi
data kerusakan, data teknis jalan dan data-data lalu-lintas yang sewaktu-waktu
sangat diperlukan sebagai dasar kegiatan rutin tahunan penanganan jalan.

3. Saran untuk penelitian selanjutnya disarankan bukan hanya murah/hemat tetapi

juga keawetan/kinerja menggunakan metode dengan CTRB.
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